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Abstrak—Pekerjaan di sektor pendidikan lebih banyak menimbulkan stres dan kelelahan kerja, baik fisik maupun psikologis. 
Kurangnya jumlah tenaga kerja seringkali menjadi alasan bagi sebuah perusahaan untuk memberikan pekerjaan tambahan yang 
dapat mengakibatkan kelelahan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan apakah umur, jenis kelamin, lama jam bekerja, 
status gizi dan tingkat kebugaran merupakan faktor yang berhubungan dengan kelelahan kerja pada pembimbing praktikum di Prodi 
Keperawatan, bersifat deskriptif kuantitatif crossectional analitik dan dianalisa dengan uji Chi-square pada SPSS 21.0. Penelitian 
dilakukan pada 31 responden yang bekerja sebagai pembimbing praktikum (dosen dan Pranata Laboratorium) di PSIK UR 
Pengolahan data menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh antara faktor status gizi dengan kelelahan kerja sebesar 51,6% dari 
total responden dengan nilai p=0,032 serta OR=6,050. Hasil bermakna juga terdapat pada faktor tingkat kebugaran sebesar 51,6% dari 
total responden dengan nilai p=0,001 serta OR=30,8. Hasil tidak bermakna terdapat pada faktor umur, jenis kelamin dan lama jam 
bekerja. Kesimpulan yang ditegakkan bahwa status gizi dan tingkat kebugaran adalah faktor dominan yang mempengaruhi tingkat 
kelelahan pembimbing praktikum di PSIK UR tahun 2015. Peneliti menyarankan untuk mengadakan kegiatan senam secara rutin, 
melakukan pemeriksaan kesehatan fisik dan laboratorium berkala, melakukan rekreasi, sctretching dan pijat relaksasi. 
Kata kunci-komponen; Kelelahan Kerja; Pembimbing Praktikum;  CVL; Denyut Nadi 
Abstract—Jobs in the education sector cause more stress and work fatigue, both physical and psychological. The lack of workforce is 
often a reason for a company to provide additional work which can result in work fatigue. This study aims to determine whether age, 
gender, length of working hours, nutritional status and fitness level are factors related to work fatigue in practicum advisers in Nursing 
Study Program, descriptive quantitative cross-sectional analytic analysis and analyzed by Chi-square test on SPSS 21.0. The study was 
conducted on 31 respondents who worked as practicum advisers (lecturers and Laboratory Staff) at PSIK UR Data processing showed 
that there was an influence between nutritional status factors with work fatigue at 51.6% of the total respondents with p = 0.032 and 
OR = 6.050 . Significant results were also found in the fitness level factor of 51.6% of the total respondents with p = 0.001 and OR = 
30.8. No significant results were found for age, sex and hours worked. The conclusion was upheld that nutritional status and fitness level 
were the dominant factors influencing the fatigue level of practicum advisers at UIK PSIK 2015. Researchers suggested to hold regular 
gymnastics activities, conduct periodic physical and laboratory health checks, do recreation, sctretching and relaxation massages. 
Keywords-component; Work Fatigue; Laboratory supervisor; CVL; pulse 
 
I. Pendahuluan 
 
Sejak tahun 2010, pemerintah telah menitik-beratkan 
terhadap masalah K3 yang merupakan salah satu aspek 
perlindungan ketenaga-kerjaan untuk mendasari hak dari 
setiap tenaga kerja agar terhindar dari risiko kecelakaan 
kerja dan PAK (Penyakit Akibat Kerja). Implementasi yang 
dilakukan oleh pemerintah Indonesia dalam mewujudkan 
K3 tertuang didalam visi K3 Nasional yaitu “Indonesia 
Berbudaya K3 Tahun 2015” (Menakertrans, 2013:3). 
K3 mempunyai beberapa cabang ilmu terapan. Salah 
satu cabang disiplin ilmu tersebut adalah  ergonomi.  HSE 
(Healthy Safety Environmental) menjabarkan bahwa 
ergonomi merupakan ilmu yang menitikberatkan pada 
kesesuaian antara pekerjaan dengan kondisi pekerja.  
Kesesuaian meletakkan orang sebagai yang utama harus 
memperhitungkan kemampuan dan keterbatasannya. 
Kesesuaian ergonomi akan berpengaruh terhadap tingkat 
produktivitas kerja. Produktivitas tenaga kerja di perusahaan       
dipengaruhi       oleh  berbagai     macam faktor, yang   
bersifat langsung maupun tidak langsung. Kelelahan akibat 
tidak ergonomisnya kondisi sarana, prasarana dan 
lingkungan kerja merupakan faktor dominan bagi menurun 
atau rendahnya produktivitas kerja.Tingkat kebugaran fisik 
tenaga kerja berpengaruh terhadap kondisi psikisnya, 
demikian pula sebaliknya. Keterbatasan individu untuk 
menerima beban tersebut, sedangkan keletihan merupakan 
salah satu respon fisik yang muncul ketika tubuh 
mendapatkan beban kerja yang melebihi kapasitas 
(Tarwaka, 2014). 
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Besaran nilai denyut nadi mempunyai peranan penting 
didalam menentukan cardiac output dan beban kerja CVL 
(Cardiovasculair Load). Denyut nadi dipengaruhi oleh 
faktor usia, jenis kelamin, keadaan kesehatan, riwayat 
kesakitan, intensitas kerja, lama kerja, sikap kerja, ukuran 
tubuh dan kondisi psikis (Siswatiningsih, 2010).  
Dari survey awal yang dilakukan pada PSIK-UR 
(Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas Riau), 
tercatat bahwa dari jumlah total 32 orang dosen 
internal,terdapat jumlah dosen yang aktif mengajar 
sebanyak 25 orang dan dibantu oleh 6 orang dari tenaga 
laboran (PNS) untuk melakukan kegiatan praktikum/skill 
lab di laboratorium. Jumlah ini dirasakan belum mencukupi 
untuk men-cover seluruh kegiatan akademis seperti 
mengajar, bimbingan skripsi, bimbingan klinik, bimbingan 
profesi maupun praktikum di laboratorium. Secara umum  
jam kerja bagi PNS,baik untuk dosen maupun staf di 
Universitas Riau berdasarkan surat edaran Rektor, 
berjumlah lebih kurang 6 jam per hari atau 38 jam per 
minggu. Namun kenyataannya, sering ditemukan tenaga 
dosen dan laboran yang masih harus melakukan kegiatan 
akademis dan non akademis hingga sore bahkan malam hari. 
Adanya jam bekerja yang terlalu lama juga sangat 
berpengaruh terhadap kondisi fisik tenaga pengajar apabila 
tidak disertai dengan waktu istirahat yang cukup diantara 
kegiatan satu dengan yang lainnya, serta faktor ergonomi 
dan kondisilingkungan yang memadai.  
Hasil wawancara dengan petugas laboratorium, ada 
keluhan dari beberapa pembimbing praktikum tentang 
sulitnya membagi waktu dalam mengajar, baik di kegiatan 
teori, praktikum maupun bimbingan lapangan. Beberapa 
orang dosen mengeluhkan penurunan kesehatan akibat 
terlalu lelah dalam beraktivitas selama di kampus. Tercatat 
juga adanya beberapa pembimbing praktikum yang meminta 
re-schedule jadwal karena jam pengajaran yang bersamaan 
dengan jam mengajar teori. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi terjadinya 
kelelahan kerja bagi pembimbing praktikum di PSIK UR. 
Hasil penelitian Yogisutanti (2014) menyatakan bahwa 
pekerjaan di sektor pendidikan lebih banyak menimbulkan 
stres dan kelelahan kerja, baik fisik maupun psikologis. 
Kelelahan psikologis dapat menurun-kan daya ingat, 
sehingga apabila kelelahan tersebut dialami dosen, maka 
akan menghambat proses belajar mengajar yang menjadi 
tugas utama dosen. 
 
II. Tinjauan Pustaka 
 
Menurut Suma’mur (1996) dan Sutalaksanan (1979) 
dalam Sudana (2009), kelelahan adalah reaksi fungsionil 
dari pusat kesadaran yaitu cortex cerebri yang dipengaruhi 
oleh 2 (dua) sistem antagonistik yaitu sistem penghambat 
(inhibisi) dan sistem penggerak (aktivasi) tetapi semunya 
bermuara kepada pengurangan kapasitas kerja dan 
ketahanan tubuh. 
Menurut Grandjean (1991) dalam Tarwaka (2014: 
367,376) faktor  penyebab terjadinya kelelahan di industri 
sangat bervariasi sehingga penyegaran perlu dilakukan 
diluar tekanan (cancel out the stress). Kelelahan karena 
kerja statis berbeda dengan kerja dinamis. Pengerahan 
tenaga otot statis akan menyebabkan kelelahan dan nyeri 
jika pembebanan dlakukan sepanjang hari. Berat ringannya 
beban kerja yang diterima seorang tenaga kerja dapat 
digunakan untuk menentukan berapa lama seseorang dapat 
melakukan aktivitas pekerjaannya sesuai dengan 
kemampuan atau kapasitas kerjanya, dimana semakin berat 
beban kerja, maka akan semakin pendek waktu seseorang 
untuk bekerja tanpa kelelahan dan gangguan fisiologis yang 
berarti ataupun sebaliknya. Faktor yang mempengaruhi 
kelelahan tersebut terdiri atas: (1). Intensitas dan lamanya 
kerja fisik dan mental, (2). Lingkungan (iklim, penerangan, 
kebisingan, getaran, dll). (3).  Circadian rhythm, 
(4).Problem fisik (tanggung jawab, kekhawatiran, konflik), 
(5). Kenyerian dan kondisi kesehatan, (6). Waktu 
pemulihan/penyegaran, (7). Asupan  nutrisi 
Suma’mur (2009) dalam Hestya dkk (2012) bahwa 
semakin tua umur seseorang maka semakin besar tingkat 
kelelahan. Fungsi faal tubuh yang dapat berubah karena 
faktor usia mempengaruhi ketahanan tubuh dan kapasitas 
kerja seseorang.  Setyawati(1985) dalam Hestya dkk(2012) 
juga mengatakan bahwa kelelahan dapat disebabkan oleh 
faktor shift kerja, individu (kesehatan, jenis kelamin, umur, 
pendidikan, beban kerja, masa kerja dan status gizi), serta 
lingkungan fisik. 
Menurut Astrand & Rodhal (1977) dalam Tarwaka 
(2014:108) menyatakan bahwa penilaian beban kerja dapat 
dilakukan dengan dua metode secara objektif yaitu penilaian 
langsung dan tidak langsung.Pengukuran denyut nadi 
diperlukan untuk menentukan tingkat kebugaran jasmani 
dan beban kerja. Denyut nadi untuk mengukur Indeks Beban 
Kerja terdapat beberapa jenis yakni: 
1. DNI (Denyut Nadi Istirahat) adalah rerata denyut 
nadi sebelum pekerjaan dimulai atau dalam keadaan 
istirahat. 
2. DNK (Denyut Nadi Kerja) adalah serata denyut 
nadi selama bekerja. 
3. NK (Nadi Kerja) adalah selisih antara denyut nadi 
istirahat dan denyut nadi kerja. 
  
Perhitungan yang dipakai dalam metode ini adalah menurut 
Kilbon (1992) dalam Tarwaka (2014: 119), yaitu dengan 
mengukur waktu untuk 10 denyutan dengan rumus:   
 
Rumus Denyut Jantung (denyut /menit) = 
        10 denyut      x 60 (1) 
Waktu perhitungan (detik) 
 
 
Dari pengukuran denyut nadi diatas, dapat kita 
klasifikasikan beban kardiovaskuler melalui rumus nilai 
persentase HR (Heart Rate) Reserve menurut Rodahl 
maupun persentase CVL (Cardio Vasculair Load) menurut 
Manuaba & Vanwonthergem untuk mendapatkan besaran 
peningkatan cardio output dari saat istirahat sampai saat 
bekerja 
 
Rumus % HR Reserve atau % CVL =  
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 (denyut nadi kerja – denyut nadi istirahat)x  100 (2)  
(denyut nadi maksimum – denyut nadi istirahat) 
 
 Dimana besaran denyut nadi (DN) maksimum berbeda 
antara pria dan wanita ditentukan sebesar : 
Pria   DN. maksimum  = 220 – umur 
Wanita  DN. maksimum  = 200 – umur 
 
Besaran nilai beban kerja berdasarkan tingkat kebugaran 
disajikan pada tabel 4. 
 
TABEL 1. KLASIFIKASI BEBAN KERJA CVL 
 
Hasil % CVL Makna 
<  30 % Tidak terjadi kelelahan 
30 % – 60 % Diperlukan perbaikan beban kerja 
60% - 80% Kerja dalam waktu singkat 
80 % - 100 % Diperlukan tindakan segera 
>100 % Tidak diperbolehkan beraktivitas 
Sumber: Laboratorium Analisis Perancangan Kerja & 
ergonomi-UII (2010) 
 
III. Metode Penelitian 
 
Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif 
crossectional analitik yang dianalisa dengan uji Chi-
squaredan analisa risiko (OR) pada SPSS 21.0 dengan nilai 
α=0,05 (CI 95%), Penelitian dilakukan pada 31 responden 
yang bekerja sebagai pembimbing praktikum (dosen dan 
Pranata Laboratorium) di Program Studi Ilmu Keperawatan 
Universitas Riau pada bulan Maret-Mei 2015. Jenis data 
yang diambil adalah data sekunder hasil printout absensi 
pegawai PSIK UR untuk menentukan lama jam bekerja, 
serta alat ukur lainnya seperti timbangan badan, pengukur 
tinggi badan, timer dan kuisioner KAUPK2 untuk 
pengambilan data primer penunjang faktor status gizi, 
tingkat kebugaran, umur, jenis kelamin dan tingkat 
kelelahan pekerja. 
Responden diukur berat badan, tinggi badan, denyut 
nadi kerja, denyut nadi istirahat dan diminta untuk mengisi 
kuisioner tentang kelelahan kerja. 
 
 
IV. Hasil Dan Pembahasan 
 
Pengolahan umum data menunjukkan hasil bahwa 
terdapat pengaruh antara faktor status gizi dengan kelelahan 
kerja sebesar 51,6% dari total responden dengan nilai 
p=0,032 serta OR=6,050. Selain itu hasil bermakna juga 
terdapat pada faktor tingkat kebugaran sebesar 51,6% dari 
total responden dengan nilai p=0,001 serta OR=30,8.  
Hasil tidak bermakna terdapat pada faktor umur, jenis 
kelamin dan lama jam bekerja, dimana nilai p>0,05. Hal ini 
menunjukkan tidak terdapat pengaruh antara faktor umur, 
jenis kelamin dan lama jam bekerja dengan kelelahan kerja 
Dari hasil univariat uji Frekuensi dan bivariat dengan uji 
Chi Square didapatkan hasil sebagai berikut : 
 
1. Hubungan Antara Faktor Umur dan Kelelahan 
Kerja Pembimbing Praktikum. 
 
TABEL 2. HASIL UNIVARIAT TERHADAP FAKTOR UMUR DAN 
KELELAHAN KERJA PEMBIMBING PRAKTIKUM 
 
Tingkat 
Kelelahan 
Dewasa 
Awal 
Dewasa 
Akhir 
Jumlah 
Lelah 
N 11 5 16 
% 50 55,6 51,6 
Tidak 
Lelah 
N 11 4 15 
% 50 44,4 48,4 
Total 
N 22 9 31 
% 100 100 100 
 
TABEL 3. HASIL BIVARIAT TERHADAP FAKTOR UMUR DAN 
KELELAHAN KERJA PEMBIMBING PRAKTIKUM 
 
Uji Chi Tingkat Kelelahan terhadap faktor Umur 
P Value 1,000 
P 
OR 
95% CI 
1,250 
0,263-5,936 
 
Uji univariat terhadap umur memberikan hasil  bahwa 
pembimbing praktikum yang berada pada kategori umur 
dewasa awal berjumlah 22 orang dengan persentase 71%. 
Dapat disimpulkan bahwa pembimbing praktikum di PSIK 
UR pada tahun 2015 lebih banyak berada pada kategori 
umur dewasa awal.  
Hasil analisis Chi Square terhadap pengaruh antara 
faktor umur dengan tingkat kelelahan saat bekerja diperoleh 
bahwa P=1,000 maka dapat disimpulkan tidak ada 
hubungan yang signifikan antara umur dengan tingkat 
kelelahan pembimbing praktikum. Dari hasil analisis 
diperoleh pula nilai OR=1,250 artinya pembimbing 
praktikum dengan umurdewasa akhir 1,250 kali beresiko 
mengalami kelelahan dibandingkan pembimbing praktikum 
pada kategori umur dewasa awal. 
Hal ini tidak sesuai dengan hasil penelitian para ahli 
yang menunjukkan bahwa kekuatan otot maksimal terjadi 
pada saat umur antara 20-29 tahun, selanjutnya akan terjadi 
penurunan sejalan dengan bertambahnya umur. Keluhan 
pertama biasanya dirasakan pada umur 35 tahun dan akan 
terus meningkat (Tarwaka, 2014:399). 
Kelelahan yang terjadi pada responden di kategori 
dewasa awal dapat disebabkan oleh jumlah pembimbing 
praktikum pada kategori ini sangat banyak yakni berjumlah 
22 orang, sehingga distribusi jam mengajar didominasi oleh 
pembimbing praktikum yang berada dikategori umur 
dewasa awal. 
 
2. Hubungan Antara Faktor Jenis Kelamin dan 
Kelelahan Kerja Pembimbing Praktikum. 
 
TABEL 4. HASIL UNIVARIAT TERHADAP FAKTOR JENIS KELAMIN 
DAN KELELAHAN KERJA PEMBIMBING PRAKTIKUM 
 
Tingkat Kelelahan Pria Wanita Jumlah 
Lelah 
N 3 13 16 
% 50 52 51,6 
Tidak Lelah 
N 3 12 15 
% 50 48 48,4 
Total 
N 6 25 31 
% 100 100 100 
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TABEL 5. HASIL BIVARIAT TERHADAP FAKTOR JENIS KELAMIN 
DAN KELELAHAN KERJA PEMBIMBING PRAKTIKUM 
 
Uji Chi Tingkat Kelelahan terhadap faktor Jenis Kelamin 
P Value 1,000 
P 
OR 
95% CI 
0,923 
0,155-5,486 
 
Setelah dilakukan penelitian dan pengolahan data, maka 
diperoleh hasil bahwa mayoritas jenis kelamin wanita 
mengalami kelelahan kerja yaitu sebanyak 52%.. Hal ini 
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Suma’mur PK 
(2009) dalam Hestya (2012) bahwa kelelahan terbanyak 
akan dialami oleh wanita. Namun nilai p pada uji Chi 
Square tidak menunjukkan hal yang signifikan terhadap 
hubungan antara jenis kelamin dengan kelelahan kerja, 
sehingga dapat dikatakan bahwa jenis kelamin bukanlah 
salah satu faktor penentu dalam kelelahan kerja bagi 
pembimbing praktikum.  
Nurastuti (2008) mengemukakan bahwa pekerja 
perempuan dalam fungsi sebagai ibu ataupun sosok 
perempuan yang bekerja diluar rumah memerlukan energi 
yang lebih besar bila dibandingkan dengan perempuan 
dalam peran kodratinya saja. Peran perempuan sebagai 
pekerja tanpa disadari telah meningkatkan kekuatan diri 
terhadap tekanan fisik maupun mental. 
 
3. Hubungan Antara Faktor Lama Jam Bekerja dan 
Kelelahan Kerja Pembimbing Praktikum. 
 
TABEL 6.HASIL UNIVARIAT TERHADAP FAKTOR LAMA JAM 
BEKERJA DAN KELELAHAN KERJA PEMBIMBING PRAKTIKUM 
 
Tingkat 
Kelelahan 
Jam Kerja 
Berlebih 
Jam 
Kerja 
Normal 
Jumlah 
Lelah 
N 10 6 16 
% 55,6 46,2 51,6 
Tidak Lelah 
N 6 9 15 
% 44,4 53,8 48,4 
Total 
N 6 25 31 
% 100 100 100 
 
TABEL 7. HASIL BIVARIAT TERHADAP FAKTOR JAM BEKERJA 
DAN KELELAHAN KERJA PEMBIMBING PRAKTIKUM 
Uji Chi Tingkat Kelelahan terhadap faktor Jumlah 
Jam Kerja 
P Value 0,879 
P 
OR 
95% CI 
1,458 
0,348-6,112 
 
Setelah dilakukan penelitian dan pengolahan data, maka 
diperoleh hasil mayoritas responden yang bekerja kurang 
dari 38 jam per minggunya yaitu sebanyak 55,6% telah 
merasakan kelelahan. Namun nilai p pada uji Chi Square 
tidak menunjukkan hal yang signifikan terhadap hubungan 
antara lama jam bekerja dengan kelelahan kerja, sehingga 
dapat dikatakan bahwa lama jam bekerja bukanlah salah 
satu faktor penentu dalam kelelahan kerja. Hal ini tidak 
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Suma’mur 
(2009) dalam Hestya (2012) bahwa pada pekerjaan yang 
terlalu berat dan berlebihan akan mempercepat kontraksi 
otot tubuh, sehingga hal ini dapat mempercepat pula 
kelelahan seseorang. Siswanto (2001) dalam Windyananti 
(2010) mengemukakan bahwa pengorganisasian kerja yang 
tidak menjamin istirahat dan rekreasi, variasi kerja dan 
intensitas pembebanan fisik yang tidak serasi dengan 
pekerjaan dapat pula mengakibatkan kelelahan kerja  
 
4. Hubungan Antara Faktor Status Gizi dan Kelelahan 
Kerja Pembimbing Praktikum. 
 
TABEL 8. HASIL UNIVARIAT TERHADAP FAKTOR STATUS GIZI 
DAN KELELAHAN KERJA PEMBIMBING PRAKTIKUM 
 
Tingkat 
Kelelahan 
Over 
weight 
 
Normal Jumlah 
Lelah 
N 11 6 16 
% 73,3 31,3 51,6 
Tidak 
Lelah 
N 4 11 15 
% 26,7 68,8 48,4 
Total 
N 15 16 31 
% 100 100 100 
 
TABEL 9.HASIL BIVARIAT TERHADAP FAKTOR STATUS GIZI DAN 
KELELAHAN KERJA PEMBIMBING PRAKTIKUM 
 
Uji Chi Tingkat Kelelahan terhadap faktor Jenis 
Kelamin 
P Value 0,032 
P 
OR 
95% CI 
 
6,05 
1,274 – 28,731 
 
Setelah dilakukan penelitian dan pengolahan data, maka 
diperoleh hasil mayoritas responden dengan kategori status 
gizi berlebih (overweight) mengalami risiko kelelahan kerja 
lebih tinggi daripada responden dengan status gizi normal 
yaitu sebanyak 73,3%. Hal ini diperkuat dengan uji Chi 
Square dengan nilai p=0,032 yang bermakna bahwa status 
gizi merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya 
kelelahan kerja. Hasil ini juga sesuai dengan teori yang 
dikemukakan Tim Gizi dari Fakultas IKM UI (2007) bahwa 
orang dengan kelebihan berat badan karena terlalu banyak 
konsumsi yang tidak diimbangi dengan pengeluaran energi, 
atau status gizi kurang akan mengalami gangguan 
kesehatan, sedangkan Suma’mur (1994) dalam Windyananti 
(2010) mengemukakan bahwa penyakit akan menyebabkan 
hipo/hipertensi suatu organ, akibatnya akan merangsang 
mukosa suatu jaringan sehingga merangsang syaraf-syaraf 
tertentu. Dengan perangsangan yang terjadi akan 
menyebabkan pusat syaraf otak akan terganggu atau 
terpengaruh yang dapat menurunkan kondisi fisik seseorang. 
 
5. Hubungan Antara Faktor Tingkat Kebugaran Dan 
Kelelahan Kerja Pembimbing Praktikum. 
 
TABEL 10. HASIL UNIVARIAT TERHADAP FAKTORM TINGKAT 
KEBUGARAN DAN KELELAHAN KERJA PEMBIMBING 
PRAKTIKUM 
 
Tingkat Lesu Bugar Jumlah 
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Kelelahan 
Lelah 
N 11 5 16 
% 91,7 26,3 51,6 
Tidak 
Lelah 
N 1 14 15 
% 8,3 73,7 48,4 
Total 
N 12 19 31 
% 100 100 100 
 
TABEL 11.HASIL BIVARIAT TERHADAP FAKTOR TINGKAT 
KEBUGARAN DAN KELELAHAN KERJA PEMBIMBING PRAKTIKUM 
 
Uji Chi Tingkat Kelelahan terhadap faktor Tingkat 
Kebugaran 
P Value 0,001 
P 
OR  
95% CI 
30,8 
3,126 – 303,43 
 
Setelah dilakukan penelitian dan pengolahan data, maka 
diperoleh hasil mayoritas responden dengan tingkat 
kebugaran rendah (sakit) mengalami kelelahan kerja 
sebanyak 91,7%. Hal ini diperkuat dengan nilai p pada uji 
Chi Square yang menunjukkan hubungan yang signifikan 
antara tingkat kebugaran dengan kelelahan kerja, sehingga 
dapat dikatakan bahwa tingkat kebugaran (denyut nadi) 
adalah salah satu faktor penentu dalam kelelahan kerja. 
Penelitian yang dilakukan Azizah (2005) juga menyatakan 
bahwa ada hubungan antara denyut nadi dengan kelelahan 
kerja.  
Hasil ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 
Christensen (1991) dan Grandjean (1993) dalam Tarwaka 
(2014:108,119) bahwa salah satu pendekatan untuk 
mengetahui berat ringannya beban kerja adalah dengan 
menghitung nadi kerja, konsumsi oksigen, suhu inti tubuh 
dan kapasitas ventilasi paru yang semuanya ini berhubungan 
secara linier dengan konsumsi oksigen pada saat melakukan 
pekerjaan. Beban kerja fisik tidak hanya ditentukan oleh 
jumlah kalori yang dikonsumsi, tetapi juga ditentukan oleh 
jumlah otot yang terlihat dan beban statis yang diterima 
serta tekanan panas lingkungan yang akan meningkatkan 
denyut nadi.  
Kurniawan (1995) juga menyatakan bahwa denyut nadi 
akan segera berubah seirama dengan perubahan 
pembebanan baik yang berasal dari pembebanan mekanik, 
fisik, maupun kimiawi. Konz (1996) juga mengatakan 
bahwa denyut nadi/jantung adalah alat estimasi laju 
metabolisme yang baik, kecuali dalam keadaan emosi dan 
vasodilatasi. Berat ringannya beban kerja yang diterima 
dapat digunakan untuk menentukan berapa lama seorang 
pekerja dapat beraktivitas sesuai kapasitas kerjanya. 
Semakin berat beban kerja,maka akan semakin pendek 
waktu kerja seseorang untuk bekerja tanpa kelelahan dan 
gangguan fisiologis yang berarti atau sebaliknya (Tarwaka, 
2014:119) 
 
Gambar. 1 Pengukuran Denyut Nadi Kerja Pembimbing Praktikum. 
 
V. Kesimpulan dan Saran 
 
Dari hasil tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa 
status gizi dan tingkat kebugaran adalah faktor dominan 
yang mempengaruhi tingkat kelelahan pembimbing 
praktikum di PSIK UR. 
Peneliti memberikan saran untuk mengadakan kegiatan 
senam secara rutin, melakukan pemeriksaan kesehatan fisik 
dan laboratorium berkala, melakukan rekreasi, sctretching 
dan pijat relaksasi. Sedangkan kepada institusi pendidikan 
disarankan untuk melakukan pengembangan penelitian 
terhadap faktor mental/psikologis serta variabel lain yang 
belum dibahas dalam penelitian ini.  
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